
BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan-Kesimpulan

Menyimak hasil penelitian yang dikemukakan dalam Bab IV (deskripsi,

interpretasi, dan analisis), mengenai komunikasi orang tua-anak dalam

mengembangkan sikap keterbukaan terhadap niiai kejujuran bertutur kata di

lingkungan keluarga sejahtera satu dapat disimpulkan sebagai berikut :

Bagian Kesatu ;

Dilihat dari segi Keberhasilan

1. Keberhasilan yang teiah diraih oleh sebagian besar keluarga (Sn, W dan J)

dalam mengembangkan sikap keterbukaan terhadap niiai kejujuran bertutur

kata adalah di dukung oleh figur orang tua sendiri sebagai pemimpin

keluarga. yang menjadi pauutan moral, mereka teiah menunjukan

keteiadananuya di hadapan anak-anak yang di awali dari pembicaraan dan

tingkah laku secara langsung atau tidak langsung dengan penuh perhatian

serta peduli. Seperti disiplin daiam melakukan shalat wajib. Dari shalat

wajib inilah yang akan mewarnai perilaku lainnya.

2. Orang tua banyak memberikan kesempatan terhadap anak-anaknya dalam

kehidupan di lingkungan keluarga untuk saline harga-menghargai dalam

bertutur kata, saling nasihat-meuasihati dan saling ingat-mengingatkan.

apabila terjadi kesalahan-kesalahan dengan segera inaaf-memaafkan satu

sama lain. dan. saling bantu-membantu. Disiuilah anak-anak terdorong untuk
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mengemukakan permasalahannya, secara jujur dan terbuka tanpa

mempunyai perasaan takut dan cemas.

3. Faktor fasiiitas rumah dan periengkapan lainnya yang diatur secara religius

sebagai alat bantu yang menunjang dalam pengembangan proses komunikasi

orang tua-anak secara terbuka misalnya di ruang depan tergantung tulisau-

tulisan Arab (Kaligrafi), dan tulisan-tulisan lainnya yang mengandung

perintah-perintah dan himbauan-himbauan, dan di sediakan tempat shalat

walaupun kecil. Contoh seperti ini. dapat memberi kesempatan pada anak

untuk mengekspresikan serta memaknakan dan simboi-simbol tersebut.

4. Kondisi rumah walaupun sempit (ukuran rata-rata lima tunibak). yang

sangat sederhana itu tidak menjadi hambatan daiam pembinaan keluarga

khususnya dalam pengembangan niiai kejujuran bartutur kata, ternyata

berjalan Iancar.

5. Keberhasilan mengembangkan sikap keterbukaan terhadap nilai-nilai

kejujuran bertutur kata di dukung oieh adanya pendekatan-pendekatan

daiam mencapai keberhasilan seperti pendekatan persuasif. pendekatan

integratif. pendekatan adaftif, dan pendekatan Comunicatif pragmatif

dengan melalui bahasa yang di gunakan itu sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan anak.

6. Team Wicara teiah di programkan satu minggu satu kaii terbiasa untuk

berbincang-bincang dengan orang tua dan anak tidak terbiasa membuat

profokasi dengan bentuk hujatan dan hasud antar anggota keluarga maupun

dengan lainnya, sehingga dapat ierwujud kesetiakawanan yang

menimbulkan satu kekuatan vans utuh.
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7. Anak-anak teiah tumbuh dalam kesederhanaan dirinya untuk berperilaku

moral, perilaku religius dan perilaku lainnya sehingga menjadi kebiasaan-

kebiasaan (Ijraui adat) dalam mengembangkan nilai kejujuran bertutur kata

secara kontinue di lingkungan keluarga, menjadi keluarga yang euergik

inovatif. hormat-menghormati, harga-menghargai dan memiliki kepeduiian,

Bagian Kedua ;

Di iihat dari Ketidak berhasilan

Kesenjangan-kesenjangan yang terjadi di lingkungan keluarga sejahtera

satu (keluarga Bapak Sarmo), ialah :

1. Orang tua kurang dapat memberikan periakuan yang baik terhadap anak-

anaknya. contoh bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi dalam

mengembangkan sikap keterbukaan terhadap niiai kejujuran bertutur kata

adalah sering menggunakan bahasa vans berbeda seperti bahasa Jawa

(kraiua Inggil). dan kadang-kadang menggunakan bahasa Indonesia maupun

Siinda. .Sehingga dalam menerima informasinya kurane dapat di pahami.

sedangkan ketiga anak tersebut iahir di iinckimenn di Bandung.

2. Anak (Sn2) kurang bisa beradaptasi di lingkungan keluarganya dan anak

tidak hormat, serta tidak setia lerhadap orang tua. Contoh anak (Sn2)

serine berbohong terhadap orang tua, dan sering tidak masuk sekolah.

3. Anak (Sn2). mudah terbawa oleh lingkungan pergaulan dari teman

sebayanya. Teman-teman sebayanya serins mengaiak untuk menonton film

di seeking Bioskop. dia melakukan kerjasama dengan perusahaan yang

mengelola dalam bidang photo model dan mengikuti pertunjukan-

perumjukan (show) di hotel-hotei. tempat pentas seni dan lain-lainnya.
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sehingga tidak mengenai waktu dan tidak mengenai norma-norma

keagamaan.

4. Program temu wicara (dialog) anak dengan orang tua tidak terprogram.

segala keinginan anak dan segala keinginan orang tua berjalan masiiig-

fuasing,

Sebagai penaugculangannya. maka perlu adanya temu wicara anak

denaan oralis tua. penawaran program pilihan, penianfaatan waktu luaug,

pemberian tuca* di rumah. mengikuti kegiatan-keyiarnn keagamaan di

rumah atau di luar rumah, serta pembiasaan membaca buku-buku centers

para Nabi Rasul dan sahabaf-sahabatnya sehmsea anak dapat merubah

peril akunya.

B. Implikasi Feneiltian

Daiam bagian ini diunekapkan beberapa nnphkasi praktis sena

tnu'i fk:-*s' :?etse! Uian lebih iatqut.

iierdasarkan basil peu.;-i?.iiati van*: fi:raiit:KUiti uaiam Kesimpulan

tersebut menunjukSin bahwa penataan situasi kommnkasi Orane tua-anak

dalam mc-ngembaiigkan sikap kcterbakJiaii krhadap i:iiAi Kej njura.A bertutur

Kata baik vasK' diterapkan di iinskuiifian keiiiarga. adalah inempuiH'ai makna

yang sangat penting. Penataan situasi fisik atau psskis yang baik clan

;eiupunia, maka akan melahirkan suatu iklim komunikasi yang sehat dan

terbuka dalam pencembaiigan pribadi tnasing-niastn.e.

Penataan situasi fisik atau psikis menunit pandangan pendidikan yang

diarahkan pada pengembangan sikap keierbuka.au teihadap niiai kejujuran
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bertutur kata, merupakan suatu kesatuan yang utuh yang tidak bisa dipisahkan.

Sebab pada hakekatnya sikap terbuka itu merupakan prilaku akhlakul karimah,

yang sesungguhnya manifestasi dari bentuk iman dan taqwa kepada Allah

Ta'aia dalam konteks Islam. sebagai wujud keutuhan pribadi yang

membutuhkan pembinaan secara terpadu. Dengan demikian bahwa tataran ini

berlaku hanya dalam bentuk nilai-nilai saja.

Daiam konteks upaya pengembangan sikap keterbukaan terhadap nilai

kejujuran bertutur kata. melalui komunikasi vane baik di lingkungan keluarga,

sebagai tatanan fisik yang menjadi pusat (markas) pembinaan yang strategis,

dapat membawa dampak psikolosis-sosioiogis-reiigius dalam

mencembaiigkan sikap keterbukaan vans dalam peiaksanaannya muncul-nilai-

nilai Ilaahiyah. yang menjadi pedoman terhadap nilai-nilai sosial budaya

(ntiai-niiai msauiyah) lainnya.

.Implikasi teoritis ini dapat ditemukan pula dalam kajian mengenai

Siratesi komunikasi edukatif daiam mensembafiekan sikap keterbukaan

teritadai'1 niiai kejujuran bertutur kata secara terpadu (utuh). berdasarkan pada

iiilai-niiai vang tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga, yang

dikembanekan secara harmonis (edukatifi sehingga dapat mendorong

terjadinva proses pengembangan sikap keterbukaan yang seimbang..

Dalam konteks lain, bahwa lembaga formal rumah sebagai tempat diam

dan berieduh bain orang tua-anak, dapat berfuugsi sebagai tempat komunikasi

secara terbuka. baik yang berhubungan secara vertikal maupun horizontal.

Dens.au .sirategi komunikasi yang edukatif ini, akan dapat membina dan

mengembanukan keriasatna dan koordinasi antara kedua belah pihak dalam

rangka menuju kesuatu arah yang baik.
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Implikasi teoritis ini dapat ditemukan pula dalam kajian mengenai

Strategi komunikasi edukatif dalam mengembangkan sikap keterbukaan

terhadap nilai kejujuran bertutur kata secara terpadu (utuh), berdasarkan pada

nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga, yang

di kembangkan secara harmonis (edukatif) sehingga dapat mendorong

terjadinya proses pengembangan sikap keterbukaan yang seimbang.

Dalam konteks lain, bahwa iembaea formal rumah sebagai tempat diam

dan bertedub bagi oranc tua-anak. dapat berfungsi sebacai tempat komunikasi

secara Crbuka, bail; yang berhubungan secara veriikal maupun horizontal.

Dens an strategi komunikasi vans edukatif ini. akan dapat membina dan

mengembangkan kerjasama dan koordinasi antara kedua belah pihak dalam

rangka. menuju kesuatu arah yang baik.

2. Implikasi praktis

ij'iP'k tataran uraktis itu memiliki tnf'h.kas! vane htas nrii'i'-a d-Tihiiu

petit'iitiaii uii. linupaK i>aiiwa Koiiiiniiu'tSi orang tua-aiv-iK wauim

meugembanckan sikap keterbukaan terhadap uwat KeiUiuran beriutur Rata iiu

mereka dnpat berperan masing-masing berusaha untuk mencari strategi yang

tepat sesuai ketentuan vaiig. ciiberlakukati dan ivien^acii pa da aim an-

aturan, atau norma-uorma tertentu.

Sikap terbuka yang diharapkan oleh kedua belah pihak sebagai

maniie si as i bentuk kejujuran bertutur kata yang senantiasa diusahakan supaya

ferwujud. Orang tua-anak selalu berupaya dalam mengembangkan sikap

terbuka melalui komunikasi bersifat fleksibel (luwes> mencerminkan makna
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hidup, melalui pemberian contoh yang baik, melalui penataan lingkungan

rumah, melalui pemberian kebijakan yang baik dan sebagainya.

Dalam rangka operasionalnya. bahwa komunikasi itu memiliki nilai

dasar (basic value), dan beresensi baik. Model tersebut, secara praktis

tergambar memberikan implikasi kepada kedua insan disinari hidup

demokratis, jujur, hidup bergaul secara terbuka. tanpa perasaan takut dan

cemas. Selanjutnya pola komunikasi orang tua-anak dalam mengembangkan

sikap keterbukaan itu. dapat berimplikasi komunikasi edukatif yang bernuansa

religius oriented (bernilai agama).

3. Implikasi penelitian selanjutnya

Pttama. Penelitian yang berhubungan denean komunikasi orang tua-

anak dalam mengembangkan sikap keterbukaan terhadap nilai kejujuran

bertutur kata. sangat nienarik perhatian dikalangan khalayak ramai

(masyarakan. Oleh sebab mi penelitian ini hendaknya dip^rdalam. Smnber-

sumber yang di anggap mempunyai input yang besar vane mengungkapk-an

berbaqat masaiah keterbukaan meiaiui komunikasi orane iua-auak di

lingkungan kebsarea.

LeJ«-<i, Penelitian ini dapal dikeinbangkan pada lokasi yang lebih luas,

sehingga masalah-masalah yang didapatnya akan lebih luas lagi.

Ketiga. Suatu pendekatan kualitatif ini. tampaknya cukup

baik. Disamping itu, perlunva suatu metode yang digunakan daiam

pendekatan tersebut antara lain, metode persuatif. intecratif, metode

komunikastif pracmatis dan metode lainnya.
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C. Rekomendasi

Menyimak dari hasil penelitian dapat dikemukakan sejumlah

rekomendasi sebagai berikut :

Pertama, untuk lebih mendukung komunikasi orang tua-anak dalam

mengembangkan sikap keterbukaan terhadap nilai kejujuran bertutur kata baik,

maka orang tua harus siap dan ikhlas untuk mengemukakan segala aktivitas

dan perruasaiahannya dibicarakan secara bersama-sama. mana hak-hak

mereka masing inasing yang harus dilaksanakan. sehingga ada kejelasan dalam

mei angkah. Disinilah figur orang tua yang akan dijadikan model

pengembangan sikap keterbukaan. disamping perlunva sarana dan prasarana

yang merupakan media komunikasi dalam mengembangkan sikap keterbukaan.

Kedua. menyimak dari sebagian kecil kurang berhasil daiam membina

keluarga melalui pengembangan sikap keterbukaan terhadap nilai kejujuran

bertutur kata. maka seharusnya orang tua dapat menawarkan programnya

dalam berbagai masalali vans: akan dipecahkan dalam kehidupan sehari-hari

dengan anak-anaknya. Seperti dialog ianestmc secara pleksibel yang dapat

membuka cakrawala keterbukaaii dikalangan anak-anak.

 




